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ABSTRAK

TINGKAT KERENTANAN EKONOMI DAN SOSIAL
TERHADAP RISIKO BENCANA BANJIR DI KOTA SEMARANG
DAN KABUPATEN CILACAP

HIDA LAILY YUSRA
F1118030

Banjir merupakan-salah satu jenis bencana alam yang dapat mendorong
tingkat kerentanan ekonomi dan sosial suatu daerah. Semakin tinggi kerentanan
ekonomi dan sosial, maka kemamjpuan penduduk daerah-dalam menghadapi bencana
akan semakin rendah. Hal.ini-kemudian mendarong jumlah kerugian harta benda dan
banyak penduduk terpapar menjadi semakin besar. Fujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui tingkat kerentanan ekonomi dan sosial terhadap risiko bencana banjir
yang terdapat di Kota Semarang dan Kabupaten Cilacap, serta mengetahui indikator
yang memiliki pengarth paling besar terhadap tingkat kerentanan ekonomi dan
sosial. Tingkat kerentanan tersebut “dihitung dengan mengikusertakan indikator
persentase PDRB, jumiah penduduk miskin, kepadatan penduduk, rasio jenis
kelamin, dan rasio penduduk kelompok rentan berdasarkan usia anak — anak dan
lansia. Metode penelitian” yang-digunakanyaitu skoring dan pembobotan yang
dimodifikasi dengan metode SoVI (Social Vulnerability Indeks) melalui pendekatan
kuantitatif deskriptif. Berdasarkan..hasil* penelitian, diketahui bahwa tingkat
kerentanan ekonomi Kabupaten Cilacap (0,67) lebih tinggi dari Kota Semarang
(0.60). Sedangkan tingkat kerentanan sosial Keta Semarang (0,70) lebih tinggi dari
Kabupaten Cilacap (0,38). Secara umum, indeks kerentanan ekonomi dan sosial di
Kota Semarang dan Kabupaten Cilacap dipengaruhi secara dominan oleh indikator
PDRB daerah, penduduk miskin, dan laju pertumbuhan penduduk.

Kata Kunci: Kerentanan, Kerentanan Ekonomi, Kerentanan Sosial
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ABSTRACT

LEVEL OF ECONOMIC AND SOCIAL VULNERABILITY TO THE RISK OF
FLOOD DISASTER IN THE SEMARANG CITY AND CILACAP REGENCY

HIDA LAILY YUSRA
F1118030

Flooding is a type.of natural disaster-that.can boost high levels of economic
and social vulnerability of an area. The higher the economic and social vulnerability,
the lower the ability of local residents to.deal with disasters. Then pushed the amount
of property losses and many of the population exposed to it became even greater. The
purpose of this study is to determine thelevel of economic and social vulnerability to
the risk of flooding in Semarang City and Cilacap Regency, as well as to know the
indicators that have-the greatest influence on the level of economic and social
vulnerability. The levelref vulnerability is calculated by.including the percentage of
GDRP indicator, the number of poor population, population density, sex ratio, and
the ratio of population of vulnerable groups based on the age of children and the
elderly. The research method used issscoring and weighting modified with the SoVI
(Social Vulnerahility Index) method through a descriptive quantitative approach.
Based on research results, it 1s known that the level of economic vulnerability of
Cilacap Regency (0.67) is higherthan Semarang City (0:60). While the level of social
vulnerability of Semarang City (0.70) is higher than Cilacap Regency (0.38). In
general, the economic and social vulnerability index in the City of Semarang and
Cilacap Regency is dominantly influenced by regional GDRP indicators, the poor
population, and the rate of population growth.

Keyword: Vulnerability, Economic Vulnerability, Social Vulnerability
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